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HUBUNGAN GAYA HIDUP DAN STRES DENGAN TINGKAT
KEPARAHAN DISPEPSIA DI RUMAH SAKIT UMUM
DAERAH TORA BELO KABUPATEN SIGI

Sukmayanti, Moh Malikul Mulki, Maharani Farah Dhifa Dg. Masikki
[Imu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Latar belakang: Dispepsia adalah istilah yang umum digunakan untuk sindrom atau
kumpulan gejala yang dimanifestasikan oleh rasa sakit atau ketidaknyamanan di daerah
xifoideus atau ulu hati, ditandai dengan sensasi terbakar, mual, muntah, bersendawa, rasa
penuh, dan perut terasa penuh. Dispepsia dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti
gaya hidup dan stres. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
antara gaya hidup dan stres dengan tingkat keparahan dispepsia.

Metode: Jenis penelitian ini adalah kantitatif dengan pendekatan cross sectional
mengunakan desain analitik, populasi penelitian ini adalah seluruh responden dispepsia
yang berjumlah 145 responden dispepsia pada 5 bulan terakhir. Dengan tehknik
pengambilan sampel dengan rumus s/ovin dengan jumlah sampel 59 responden.

Hasil penelitian: Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 59 responden menunjukan
bahwa ada hubungan gaya hidup dengan tingkat keparahan dispepsia, gaya hidup buruk
33,0% dengan nilai statistic chi-quare di peroleh p-value = 0,001 dan ada hubungan stres
dengan tingkat keparahan dispepsia, stres berat 42,0% dengan nilai statistic chi-square di
peroleh p-value = 0,004. Ini berarti secara statistic ada hubungan bermakna antara gaya
hidup dan stres dengan tingkat keparahan dispepsia

Simpulan: ada hubungan gaya hidup dan stres dengan tingkat keparahan dispepsia di
Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi.

Saran: Diharapkan kepada Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi agar
memberikan informasi tentang gaya hidup yang baik dan mengelola stres dengan benar,
serta memperhatikan dan memberi edukasi terkait faktor-faktor resikoyang dapat memicu
terjadinya penyakit dispepsia.

Kata kunci: Gaya hidup, Stres, Dispepsia.
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THE CORRELATION BETWEEN LIFESTYLE AND STRESS
TOWARD DYSPEPSIA SEVERITY IN TORA BELO
GENERAL HOSPITAL, SIGI REGENCY

Sukmayanti, Moh Malikul Mulki, Maharani Farah Dhifa Dg. Masikki
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: Dyspepsia is a commonly used term for a syndrome or collection of
symptoms that manifestated by pain or discomfort in xiphoid area, or a burning sensation.
nausea, vomiting, belching, a sense of fullness, and a full stomach. Dyspepsia could be
caused by several factors such as lifestyle and stress. The purpose of this study was to
analyze the correlation between lifestyle and stress toward dyspepsia severity.

Methods: The type of research is quantitative with an analytical design and used a cross-
sectional approach, the total of population of this study were 145 respondents with
dyspepsia experiences in the last 5 months. And total of sample was 59 respondents that
taken by using the Slovin formula technique.

Research results: The results of the study showed that 59 respondents showed that there
was a relationship between lifestyle and the severity of dyspepsia, bad lifestyle was 33.0%
with a chi-quare statistical value obtained at p-value = 0.001 and there was a relationship
between stress and the severity of dyspepsia, severe stress 42.0% with a chi-square
statistical value obtained p-value = 0.004. This means that statistically there is a significant
relationship between lifestyle and stress and the severity of dyspepsia.

Conclusion: There is a correlation between lifestyle and stress toward dyspepsia severity
in Tora Belo General Hospital, Sigi Regency.

Suggestion: It is expected that the Tora Belo Regional General Hospital, Sigi Regency, will
provide information about a good lifestyle and managing stress properly, as well as paying
attention to and providing education regarding risk factors that can trigger dyspepsia.

Keywords: Lifestyle, Stress, Dyspepsia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dispepsia merupakan istilah yang umum dipakai untuk suatu sindroma
atau kumpulan gejala atau keluhan berupa nyeri atau rasa tidak nyaman pada
ulu hati, atau rasa seperti sensasi terbakar, mual, dan kembung, muntah,
sendawa, rasa cepat kenyang, dan perut terasa penuh/begah. Keluhan tersebut
dapat secara bergantian dirasakan pasien dengan bervariasi baik dari segi jenis
keluhan ataupun kualitas nyeri nya. Dispepsia diartikan sebagai rasa sakit atau
ketidak nyamanan yang berpusat pada perut bagian atas ditandai dengan rasa
panas atau sensasi seperti terbakar. Ketidak nyamanan tersebut dapat berkaitan
dengan masalah organik pada saluran pencernaan bagian atas, seperti
gastroesophageal reflux disease (GERD), gastritis, tukak peptik, gangguan
kandung empedu (kolesistitis), atau patologi teridentifikasi lainnya (Elsi ef al.,
2021).

Menurut data World Health Organization (WHO), memprediksi pada
tahun 2020 jumlah angka kematian penyakit tidak menular akan meningkat
menjadi 73% dan jumlah kesakitan menjadi 60% di dunia, dispepsia
merupakan salah satu jenis penyakit tidak menular akan meningkat menjadi
50% dan 42%. Dispepsia merupakan salah satu jenis penyakit tidak menular
yang terjadi tidak hanya di Indonesia tetapi juga terjadi di dunia, kasus
dispepsia di dunia mencapai 13-40% dari total populasi setiap tahun WHO
(2020).

Menurut data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2021, dispepsia
merupakan salah satu dari lima penyakit utama yang menyebabkan rawat inap
di Rumah Sakit Medika Citra, dengan angka kejadian 18.807 kasus (39,8%)
pada pria dan 60,2% pada Wanita. Penyakit dispepsia pada tahun 2022 terjadi
sekitar 10 juta jiwa atau 6,5% dari total populasi penduduk dan Pada tahun
2023 penyakit dispepsia mengalami peningkatan dari 10 juta jiwa menjadi 28
jiwa setara dengan 11,3% dari keselurahan penduduk di Indonesia Depkes RI

(2021).



Berdasarkan data Dinas Kesehatan Sulawesi Tengah mencatat jumlah
penyakit dispepsia terdapat 9.591 kasus, di beberapa kabupaten diantaranya di
Kab.Poso terdapat 541 kasus, Donggala sebanyak 350 kasus dispepsia, Palu
sebanyak 260 kasus dispepsia dan khususnya Kab.Sigi sebanyak 470 Dinkes
Sulawesi Tengah (2023).

Berdasarkan data di Rumah Sakit Tora Belo mencatat peningkatan angka
kejadian penyakit dispepsia setiap tahunnya. Pada tahun 2022 jumlah penyakit
dispepsia sebanyak 340 kasus, sementara di tahun 2023 penyakit dispepsia
mengalami peningkatan sebanyak 377 kasus, kemudian di tahun 2024 pada
bulan januari-mei data pasien dengan kasus dispepsia berjumlah 145 kasus.

Tingginya tingkat sindrom dispepsia seringkali di sebabkan oleh faktor
gaya hidup adanya perubahan pada gaya hidup dan perubahan pada pola makan
masih menjadi salah satu penyebab tersering terjadinya gangguan pencernaan,
termasuk dispepsia. Pola makan yang tidak teratur dan gaya hidup yang
cenderung mudah terbawa arus umumnya menjadi masalah yang timbul pada
masyarakat, kecenderungan mengkonsumsi makanan cepat saji dan makanan
instan, stres juga mengakibatkan seseorang menjadi murung untuk makan hal
ini telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Gaya hidup dan kebiasaan
makan yang salah akan secara langsung dapat mempengaruhi organ-organ
pencernaan dan menjadi pencetus penyakit pencernaan seperti dispepsia
(Lestari dan Arbi, 2022).

Gaya hidup merupakan faktor penting timbulnya dispepisa pada seseorang.
Gaya hidup dapat memicu terjadinya dispepsia hal ini dikarenakan gaya hidup
menggambarkan pola perilaku sehari-hari yang mengarah pada upaya dalam
menjaga kodisi fisik, mental dan sosial yang meliputi kebiasaan tidur,
mengkonsusmsi makanan yang tidak sehat, merokok dan meminum-minuman
beralkohol. Gaya hidup juga disering dikaitkan dengan masalah seperti
masalah pencernan (Hidayat et al., 2023).

Pada pasien yang di rawat di RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi beberapa
diantaranya memiliki gaya hidup yang tidak baik yaitu sering menunda waktu
makan, mengkonsumsi makanan yang kurang higienis (makanan yang cara

pengelolaanya kurang bersih, di hinggapi lalat, dll), dan juga sering



mengkonsumsi minuman yang mengandug kafein (kopi, teh, coklat dll) dan
makanan cepat saji (mie instan, sosis, dan makanan ringan), selain itu pola
tidur dan aktifitas fisik juga menjadi salah satu penyebab terjadinya penyakit
lambung seperti dispepsia.

Tingginya tingkat sindrom dispepsia seringkali juga disebabkan oleh
faktor psikologis, seperti stres. Stres merupakan suatu rangsangan baik dari
dalam maupun luar yang menghasilkan respons biologis yang dapat
memengaruhi perubahan emosi, bahkan membahayakan jiwa. Faktor penyebab
stres bervariasi, termasuk tuntutan dari keluarga, perkembangan teknologi,
kebutuhan psikologis individu, serta pemikiran internal. Semua kalangan, tanpa
memandang usia, dapat mengalami stres. Namun, kelompok mahasiswa
seringkali menjadi rentan terhadap stres (Ingrid, 2023).

Secara umum stres merupakan suatu kondisi dimana individu merespon
terhadap perubahan dalam status keseimbangan normal. Stres dapat memiliki
konsekuensi fisik, emosi, intelektual, sosial, dan spiritual. Secara fisik, stres
dapat menimbulkan perasaan negatif atau non konstruktif terhadap diri sendiri,
Banyak penyakit yang dikaitkan atau bisa di sebabkan oleh stress salah satu
nya yaitu masalah pencernaan, stres bisa saja mempengaruhi masalah
pencernaan hal ini di karenakan perubahan emosi dan menimbulkan perasaan
yang tidak nyaman sehingga seseorang akan kehilangan nafsu makan hal ini
yang dapat memicu terjadinya penyakit dispepsia, Stres yang berkepanjangan
yang dialami oleh individu dapat mengakibatkan penurunan kemampuan untuk
beradaptasi dan mengakibatkan hilangnya nafsu makan dikarenakan stres.
Kondisi tersebut dapat memicu timbulnya masalah-masalah kesehatan seperti
dispepsia (Natu et al., 2022).

Pada pasien yang di rawat di RSUD Tora Belo beberapa diantaranya
mengalami stres, stres yang di sebabkan karna mereka tidak bisa mengontrol
emosional nya dan tekanan sosial, dari perubahan emosional tersebut dapat
menimbulkan perasaan yang tidak nyaman sehingga seseorang akan kehilangan
nafsu makan hal ini menjadi salah satu penyebab penyakit dispepsia.

Julia, et al., (2022) dalam penelitian tentang Hubungan Gaya Hidup Dan

Stres Dengan Kejadian Sindrom Dispepsia Pada Mahasiswa Fakultas



Kedokteran Universitas Jambi. Menggunakan uji chi-square, menunjukkan
bahwa dari 366 responden, sebanyak 197 atau sekitar 53,8% mengalami
dispepsia. Selain itu, sebagian besar responden memiliki pola makan yang baik
(50,8%), tidak merokok (95,9%), dan mengalami stres (74,6%), yaitu
didapatkan nilai p sebesar 0,006 yang Dimana artinya ada hubungan antara
pola makan denganan kejadia n sindrom dispepsia.

Pada penelitian tentang Hubungan Pola Makan Dengan Sindrom
Dispepsia Pada Mahasiswa Pre Klinik Fakultas Kedokteran Universitas Nusa
Cendana, didapatkan 171 responden, 99 responden (85,3%) mahasiswa FK
Undana mempunyai perilaku pola makan yang baik, dan 17 responden (14,7%)
mahasiswa Fakultas Kedokteran Undana mempunyai perilaku pola makan yang
kurang baik, 30 responden (25,9%) mahasiswa FK Undana jarang makan
makanan iritatif dan tidak mengalami sindroma dispepsia dan yang mengalami
sindroma dispepsia ringan, yakni 25 responden (21,6%). Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan, yang dibuktikan dengan
nilai p<0,05 (Putu dan Ananda, 2022).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Rumah Sakit
Umum Tora Belo Peneliti melakukan wawancara dengan 5 orang pasein
dispepsia didapatkan 3 orang mengatakan pola hidup yang kurang baik seperti,
kebiasaan istirahat tidur, pola makan yang tidak teratur( makan 1 kali sehari, 2
kali sehari dengan waktu yang tidak menentu), sering mengkonsumsi minuman
yang tinggi kafein seperi kopi dan teh, dan sering mengkonsumsi makanan
yang cepat saji dan 2 diantaranya mengatakan mengalami stres dikarenakan
tidak bisa beraktivitas seperti biasanya serta penyakit yang tak kunjung
sembuh.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti
“hubungan gaya hidup dan stres dengan kejadian dispepsia di Rumah Sakit
Umum Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini “Ada hubungan gaya hidup dan stres dengan tingkat keparahan

dispepsia di Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi?”



C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan umum

Teranalisis hubungan gaya hidup dan stres dengan kejadian Dispepsia di

Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo.

Tujuan Khusus

a. Teridentifikasi gaya hidup di Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo
Kabupaten Sigi

b. Teridentifikasi stres di Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo
Kabupaten Sigi

. Teranalisis hubungan gaya hidup dengan tingkat keparahan dispepsia
di Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi.

d. Teranalisis hubungan stres dengan tingkat keparahan dispepsia di

Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo Kabupaten Sigi

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat bagi instansi pendidikan (Universitas Widya Nusantara Palu)

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi di
perpustakaan dan dapat dimanfaatkan bagi rekan lain jika melakukan
penelitian selanjutnya dengan variabel yang berbeda.
Manfaat bagi pasien

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi
bagi pasien dalam wupaya pencegahan penyakit dispepsia dengan
melakukan Tindakan preventif yang baik dan benar.
Manfaat bagi Rumah Sakit

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kerangka acuan
dalam membuat kebijakan penanganan dispepsia yang aman bagi pasien
serta mendorong agar penyakit dispepsia dapat diperhatikan lebih
sehingga masuk dalam kegiatan pokok program PTM (pengendalian
penyakit tidak menular).
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